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Outbreak Response Immunization (ORI) merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai upaya
penanggulangan terhadap Kejadian Luar Biasa difteri. Puskesmas Mijen merupakan salah satu
puskesmas di Kota Semarang yang menyelenggarakan kegiatan ORI karena ditemukannya kasus
difteri positif. Diantara puskesmas lainnya, Puskesmas Mijen mengalami penurunan cakupan pada
ORI tahap kedua dengan kesenjangan sebesar 5,8%. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan ORI di Kecamatan Mijen dengan menilai variabel surveilans, diagnosis,
manajemen klinis, pengawasan dan penilaian, kontrol infeksi, dan pelaporan. Metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini mewawancarai
sebanyak 10 informan. Hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan ORI sudah dapat menekan
angka penularan dan kematian akibat difteri. Namun pelaksanaan ORI masih menyisakan faktor
resiko dikarenakan adanya penurunan cakupan ORI yang akan berakibat timbulnya kesenjangan
imunitas. Disamping itu adanya gap yang cukup besar dalam penetapan sasaran kegiatan yang hanya
dilakukan seluas 3 RT di 3 kelurahan, sedangkan menurut petunjuk teknis pelaksanaan ORI, ORI
dilakukan sehararusnya seluas minimal satu kelurahan maupun satu kecamatan tempat ditemukan
kasus. Pengurangan sasaran dikarenakan adanya keterbatasan sumber daya dan ketersediaan vaksin
dan logistik vaksin.Penurunan cakupan dipengaruhi oleh masih terdapat masyarakat yang tidak
meyakini adanya kasus difteri dikarenakan tersangka mengaku negatif difteri. Penyuluhan juga
belum maksimal dikarenakan sebagian besar yang mengikuti kader. Saran yang dapat diberikan
kepada Puskesmas, pemberian informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai keberadaan kasus
difteri, peningkatan intensitas penyuluhan, peninjauan kembali mengenai penetapan sasaran ORI,
Menggunakan APD saat bekerja, dan memberikan laporan tepat waktu kepada Dinas Kesehatan Kota
Kata Kunci: Outbreak Response Immunization, Difteri, Evaluasi
